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ABSTRAK

Keberadaan IKM di Indonesia cukup terdiversifikasi dan mampu memberikan
kontribusi penting dalam hal ekspor, perdagangan dan penciptaan lapangan pekerjaan.
Namun demikian, perkembangan IKM di Indonesia tidak lepas dari permasalahan,
seperti : keterbatasan modal, SDM, teknologi, pemasaran, persaingan dengan produk
impor. Perguruan tinggi (PT) sebagai pusat ilmu pengetahuan dan teknologi sudah
seharusnya membantu menyelesaikan persoalan IKM. Hal tersebut sesuai dengan Tri
Dharma perguruan tinggi, yaitu penelitian dan pengabdian pada masyarakat.Peran PT
dalam memberdayakan IKM lebih ditekankan pada knowledge transfer.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi
efektivitas kmowledge transfer PT terhadap IKM, mengetahui apakah ada pengaruh
efektivitas kmowledge transfer terhadap keunggulan kompetitif IKM serta
mengembangkan model knowledge transfer PT untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif IKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation
Modelling. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi efektivitas
knowledge transfer PT pada IKM adalah : karakteristik dan perspektif perguruan tinggi,
karakteristik dan perspektif industri, support structure, type of knowledge. Faktor yang
tidak berpengaruh terhadap efektivitas knowledge rransfer adalah mekanisme
knowledge transfer, process control dan kepemimpinan. Faktor environment uncertainty
dan efektivitas kmowledge rransfer terbukti berpengaruh terhadap competitive advantage
IKM. Modifikasi indices pada model menyatakan model cukup fit menggambarkan
efektivitas knowledge transfer PT untuk meningkatkan competitive advantage [KM

logam.

Kata kunci: Industri Kecil dan Menengah (IKM), Knowledge transfer, competitive
advantage, Structural Equation Modeling (SEM)

PENDAHULUAN

Kondisi UKM di negara sedang berkembang berada dalam posisi terdesak dan
tersaingi oleh usaha skala besar. Berbeda dengan di negara maju, UKM mendapatkan
perhatian karena memiliki faktor-faktor positif yang selanjutnya oleh para cendekiawan
(sarjana —sarjana) diperkenalkan dan diterapkan ke negara — negara sedang berkembang
(Partomo, 2004). Keberhasilan IKM pada negara maju tidak lepas dari peran serta
perguruan tinggi (PT) yang mampu menjadi mitra dan katalisator pertumbuhan dan
perkembangan [KM.

Peran perguruan tinggi dalam pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah
(IKM) harus lebih ditekankan pada transfer pengetahuan (knowledge transfer) dan tidak
harus bantuan berupa kapital permodalan (Sutoko, 2010). Di Indonesia terdapat 2 model
knowledge ransfer, yaiw direct maodel dan indirect maodel (Irawati. 2006). Model
pertama merupakan proses transfer ilmu pengetahuan dan teknologi vang dilakukan
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secara langsung oleh perguruan tinggi pada industri. Model yang kedua merupakan
proses transfer ilmu pengetahuan melalui lulusan vang dihasilkan oleh perguruan tinggi.

Proses knowledge iransfer di Indonesia belum tumbuh dan berkembang dengan
baik. Hal tersebut dikarenakan : minimnya fasilitas fisik maupun finansial dalam
pengembangan riset industri yang berakibat pada keterbatasan kegiatan riset dan
pengembangan, belum terjalinnya interaksi vang baik antara lembaga riset (PT) dengan
industri, hasil riset PT yang jarang atau tidak digunakan oleh industri karena tidak
sesuai dengan kebutuhan industri, budaya industri di Indonesia vang lebih memilih
untuk membeli teknologi dari lvar negeri dibandingkan dengan melakukan
pengembangan teknologi sendiri (Daryanto,2007).

Menurut Irawati (2006), permasalahan knowledge transfer di Indonesia
dikarenakan PT hanya menitikberatkan pada akivitas pembelajaran dibanding aktivitas
riset, beberapa PT tidak memiliki tujuan atau prioritas riset, pendanaan riset masih
minim. Risel yang tidak terarah dan terkesan tumpang tindih dapat dilihat dari
minimnya publikasi ilmiah, hasil riset vang tidak dapat dimanfaatkan karena tidak
sesual dengan kebutuhan pengguna,

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui
faktor — faktor yang mempengaruhi efektivitas dari knowledge transfer perguruan tinggi
terhadap [KM, diharapkan dengan adanya proses knowledge transfer yang efektif
mampu untuk meningkatkan competitive advantage industri kecil dan menengah .
Dipilihnya IKM logam sebagai objek penelitian karena karakteristik IKM logam yang
membutuhkan dukungan peralatan yang berteknologi dalam “proses produksinya
sehingga membutuhkan kerjasama atau riset dengan perguruan tinggi sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka mengembangkan,
melakukan inovasi, memberikan arahan (bimbingan keilmuan) serta menjamin kualitas
proses produksi dan produk [KM

KNOWLEDGE TRANSFER

Knowledge wransfer adalah : sebuah proses atau cara dimana para peneliti
melakukan penyebaran pembuktian suatu teori atau menyebarkan pengetahuan baru
(Profetto, 2004). Menurut Jacobson et. al (2004) dalam Profetto (2004), knowledge
transfer adalah pertukaran, sintesis dan aplikasi etika dari pengetahuan dalam suatu
sistem hubungan yang kompleks antara penzliti dan pengguna. Menurut Lengyel
(2007), knowledge transfer yang terjadi antara perguruan tinggi — pemerintah dan
industri terbagi pada dua level, yaitu : pengetahuan individu dan pengetahuan
organisasi.

Menurut Szulanski (2000) dalam Liao dan Hu (2007), terdapat 5 elemen dasar
vang perlu diperhatikan dalam knowledge transfer. Kelima elemen tersebut adalah :
soure, recipients, channel, message, dan context. Sedangkan menurut Duan et. al
(2010), level atau tingkatan knowledge transfer terdiri atas : individual level, intra —
arganizational level, inter organizational level, transnational level,

METODE PENELITIAN

Studi literature

Studi literatur yang dilakukan terkait dengan topik penelitian, Kata kunci vang
digunakan peneliti dalam studi literatur adalah : knowledge transfer, competitive
advantage (keunggulan kompetitif ) IKM
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Identifikasi masalah dan gap penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melihat fenomena :
Keterbatasan SDM IKM baik dari segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan
keterampilannya sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya,
serta kemampuan TKM untuk mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk
meningkatkan daya saing produk yang dihasilkannya masih belum optimal
PT mempunyai kewajiban untuk melaksanakan tri dharma PT, dalam hal ini adalah

penelitian dan pengabdian masyarakat.
PT sebagai pusat ilmu dan tenaga ahli memiliki kesempatan untuk membantu [KM

dalam mencapai keunggulan kompetitif

Dari hasil studi literatur diketahui bahwa telah ada penelitian terdahulu yang
membahas mengenai knowledge transfer baik inter - organizational maupun intra -
organizational ataupun juga transnasional. Namun penelitian yang terkait dengan
pengaruh efektivitas knowledge transfer PT terhadap competitive advantage 1KM
yang mengacu pada 5 basic elemen dari kmowledge transfer belum seluruhnya
menyertakan kelima elemen tersebut,

Membangun medel konseptual

Konsep model yang dibangun dan akan diteliti adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Model konseptual

Membangun hipotesis penelitian

Hipotesis yang diujikan pada penelitian ini adalah seperti tertera pada tabel

berikut :

Tabel 1. HIthESiS tmritis pen Elitian

Hipotesis | Karakteristik dan perspel:llfPT herpfng,aruh rhadap El'cl:twltas inaw.fedgeimmﬁr

Hipotesis 2 Karakteristik dan perspektif industri berpengaruh terhadap efektivitas knowledge
transfer

Hipotesis 3 Mekanisme knowledge transfer berpengarub terhadap efektivitas knowledge transfer

Hipotesis 4 Support stricture berpengaruh terhadap efektivitas knowledge rransfer

Hipotesis 5 Type of knowledge berpengaruh terhadap efektivitas knowledge rransfer
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Tabel 1. Hiputesls teoritis penelitaan

Identifikasi variabel penelitian
Variabel yang akan difokuskan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Variabel Penelitian dan indicator

Hupnntcsus 15 Process t‘nnfra.f bcrp-cng;amh lerhadap v:F:klwttas kncrw.fedge l'ran.rﬁ'r

Hipatesis 7 Leadership berpengaruh terhadap efektivitas knowledge transfer

Hipotesis & Terdapat hubungan antara efektivitas knowledge iransfer dengan competiiive
advamiage

Hipotesis 9 Ervirorment wncertainty berpengaruh terhadap comperitive advaniage [KM

‘Flrlnhtl Penellmn

Klstrk dan p-e;rspckl.lf pergurl.mn
tinggi (Sugandhavanija, 2010)

Ktmampuan Pva:IakuI:an transl‘r knawfedge kecukupan lmaga

Indi]mtnr B G

ahli, peneliti, dan mahasiswa; kecukupan peralatan dan perlengkapan
ris:t; kemauwan dan motivasi untuk bekerjasama dan berbagi

pengetahuan {Sugﬂndhﬂ."-'ﬂnijﬂ., 20107

Karakteristik dan perspektif industri
(Sugandhavanija, 2010)

Kemampuan IKM menerima transfer Amowledge; memahami
perbedaan  budaya; Perspektif kelayakan dan nilai  transfer
pengetahuan dalam ekonomi; kemauan dan motivasi untuk
bekerjasama dengan  universitas dan  berbagi keuntungan
{Sugandhavanija, 2010)

Kedekatan hubungan (Goh, 2002)

Mekanisme knowledge ransfer
(Sugandhavanija, 2010)

Komunikasi yang efektif; koordinasi manajemen kantor
dan program kncwledge transfer; IP manajemen dan rewards syste
(Sugandhavanija, 2010)

Dukungan infrastrekiur (Goh, 2002)

Teknologi, Pelatihan, Pengembangan ketrampilan (Gokh, 2002)

Tipe Knowledge
{Goh, 2002)

Tacit dan expliclt knowledge; mekanisme transfer yang cocok (Goh,
2002)

Process Contraf (Molina et.al, 2007)

Proses yang dirancang untuk kualitas; Produk yang dirancang untuk
kualitas ; Karyawan yang terbiasa menggunakan alat kontrol statistic

" Efektivitas krowledge rr.:rmr .

Kepemimpinan (Goh, 2002) Kesediaan pimpinan berbagi informasi dan pengetahuan; perhatian
pemimpin  untuk  menyelesaikan  permasalahan  organisasi;
kemampuan pemimpin mendorong karyawan untuk mau terlibat
(Guoh, 2002)

&wﬂ'@mﬁn{ :}nﬁnﬁiny Kompleksitas; ambiguitas; mitra protektif (Liso dan Hu, 2007)

| Pertumbuhan knowledge iransfer dari perguruan tinggi dan industri;

(Sugandhavanija, 2010) kualitas performansi dari knowledge transfer, performansi ekonomi
dari knowledge transfer
(Sugandhavanija, 2010)
Competitive advantage Ketepatan pengiriman, kompleksitas penawaran; kualitas layanan ;
(Lizo dan Hu, 2007} kualitas produk (Tuliana dkk, 2006).

Desain Kuisioner

Kuisioner terbagi atas 2 jenis, yaitu kuisioner pendahuluan dan kuisioner inti.
Kuisioner pendahuluan berisi pertanyaan seputar identitas responden, keadaan IKM
secara umum dan keterkaitannya dengan PT selama ini. Kuisioner inti dikembangkan
dari 34 indikator yang digunakan untuk mengukur 10 (sepuluh) variabel laten.

Pengumpulan data

Responden terdiri dari Pemilik, Pimpinan, Kabag. dan karyawan produksi,
karyawan adminstrasi pada IKM logam. Penilaian kuisioner inti menggunakan 5
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kategori skor respon penilaian : skor | (sangat tidak setuju), skor 2 (tidak setuju), skor 3
(cukup setuju), skor 4 (setuju), dan skor 5 (sangat setuju).

Pengolahan data

Tahapan pengolahan data antara lain: Analisis Statistik Deskriptif, Uji
Mormalitas dan Multikolinearitas, Pengolahan SEM (Chi-square , Chi- Square/degrees
of freedom (v’/df), NCP, RMSEA, ECVI, AIC, CAIC, NFI, NNFI, CFI, IFi, RFI, CN,
RMR, GFI, AGFI), serta Uji Hipotesis Penelitian (tahapan ini dilakukan untuk
mengevaluasi hipotesis teoritis penelitian dengan menggunakan uji t).

Analisis dan Interpretasi Hasil
Pada tahap ini dilakukan analisis dan interpretasi hasil setelah melakukan

tahapan dalam SEM dengan menggunakan software LISREL. Analisis dan interpretasi
dilakukan terhadap ourput hasil dari running software LISREL.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan ini merupakan jawaban dari topik permasalahan yang sedang dikaji.
Pada bagian ini diberikan saran maupun kemungkinan penelitian selanjutnya terkait

dengan topik penelitian

PENGOLAHAN DATA

Lokasi penelitian adalah IKM logam yang terdapat di Kab. Sidoarjo tepatnya di
Kec. Waru, serta IKM logam yang terdapat di Kab. Klaten tepatnya di Kec. Ceper dan
Kec. Pedan yang merupakan perluasan industri logam yang berada di Kec.Ceper.
Hasil uji normalitas dan multikolinearitas menunjukkan bahwa asumsi normalitas dan
multikolinearitas telah dipenuhi, sehingga data hasil survei mengenai knowledge
transfer perguruan tinggi untuk meningkatkan comperitive advaniage 1KM logam
dapat digunakan untuk pengclahan SEM lebih lanjut

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA)

CFA digunakan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas dari variabel
indikator terhadap masing-masing konstruk latennya. Uji validitas akan memeriksa -
value dan faktor loadingnya ()) yvang dapat dilihat dari model t-value dan standardized
loading factor. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap variabel yang membangun
model adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Uji validitas dan reliabilitas

Variabel Laten T-Falue CR Keterangzan
Karakteristik dan Perspektif PT | P1 = 8,61, P2 = 10.26, P3 = 9.41, P4 = | 0.7077 | Valid dan reliabel
207

Karakteristik dan Perspektif | 11 = 3.64, 12 = 6.01, 13 = 5.64, 14 = 8.08, | 0.6696 | Valid dan reliabel

Industri I5="7.34 E

Mekanisme knowledge transfer | M1 = 5.60, M2 = 5,14, M3 = 5.68 06981 Valid dan reliabel

Dukungan Infrastruktur 81 =35.73, 52 = .55, 53 = 5.55 0.6328 | Valid dan reliabel

Tyvpe of Knowledge Tl=754, T2=532, Ti=1730 06901 | Valid dan reliabel

Process Confrof Cl=345,C2=431,C3=448 0.5408 | Valid dan reliabel

Kepemimpinan K1=397 K2=2327 Ki=136 0.3068 | Walid dan reliabel

Ketidakpastian Lingkungan L1=289 L2=25]L3i=272 04122 | Valid dan reliabel
:Efcktix‘i[as Hna'u'.fm’gc srangfer | El = 4,44, E2 = 6,06, E3 =490 0.6377 Valid dan reliabel
| Competitive advantage Al =320, A2 =589 A3 = §.84, Ad = 06956 | Valid dan reliabel
| 7.81 |
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Indikator pada tabel 3. memiliki t — value > |1,96]. Ini menandakan bahwa semua
indikator valid, dan mempengaruhi terbentuknya konstruk variabel laten pada model.
Selain itu nilai CR dari keseluruhan variabel menunjukkan nilainya > 0.3.

Jika nilai CR diantara 0.3 sampai 0.5 maka konstruk dinyatakan cukup reliabel, jika
nilainya di antara 0.5 sampai 0.7 maka konstruk dinyatakan reliabel, sedangkan jika
nilainya lebih dari 0.7 konstruk dinvatakan sangat reliabel (Ghozali and Fuad, 2008)

Pengujian keseluruhan variabel vang mengkonstruk model (t-value) adalah sebagai
berikut :

e,

"

o O 4 .
L - -

o .

1 o

= ;_.-J‘ - -:.J". . # s
A

s g

= "j; -'::_':;-"

TS A Ly

Gambar 2. Path diagram (f — vafue) model

Pengujian goodness of fit model menggunakan 16 pengujian yang ada dalam SEM.
Hasil pengolahan dari model awal menunjukkan model kurang Fit. Sehingga perlu
dilakukan modifikasi untuk menghasilkan model fit yang lebih baik.

Dengan fokus pada modifikasi yang bertujuan untuk meningkatkan model fit, informasi
diagnose yang relevan dapat diperoleh dengan menguji residual statistic dan
modification indices (Ghozali dan Fuad, 2008)

MODIFIKASI MODEL

Pada penelitian ini, model merendahkan kovarians diantara variabel — variabel
(14 nilai residual negatif yang nilainya > - 2.58 dan memiliki 21 nilai residual positif
yang nilainya > 2.58). Modifikasi dilakukan dengan menggunakan modifices indices.
Hasilnya adalah sebagai berikut :

ISBN : 978-602-97491-3-7
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Setelah dilakukan modifikasi, . nilai fit model meningkat. Dari 16 pengujian, 10
pengujian menyatakan model fit.

INTEPRETAS] DATA

Keseluruhan hasil pengolahan data meyatakan bahwa 4 dari 7 variabel yang
mempengaruhi efektivitas knowledge transfer, memberikan pengaruh yang signifikan.
Sedangkan 3 variabel lainnya tidak berpengarch terhadap efektivitas knowledge
iransfer. Keempat variabel yang berpengarub tersebut adalah : karakteristik dan
perspektif perguruan tinggi, karakteristik dan perspektif industri, support structure, type
of knowledge.

T — value variabel yang berpengaruh hampir memiliki nilai yang sama, berkisar
antara nilai 2.10 hingga 2.55. Ini menandakan bahwa masing - masing variabel
memiliki pengaruh yang sama kuatnya (tidak terdapat dominasi variabel) terhadap
efektivitas knowledge transfer.Variabel yang tidak berpengaruh adalah : mekanisme
knowledge transfer, process control dan kepemimpinan. Ketiga variabel tersebut

memberikan nilai kurang dari absolut 1.96.
Efektivitas knmowledge transfer dan emvironment uncertainty (ketidakpastian

lingkungan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap competitive advantage
IKM. Namun demikian ketidakpastian lingkungan memberikan pengaruh yang lebih
besar jika dibanding dengan Efektivitas knowledge transfer.

Sehingga dari 9 hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, hanya hipotesis 1, 2,
4, 5, 8, dan 9 vang diterima. Hipotesis 3,6 dan 7 dinyatakan ditolak.

KESIMPULAN

Kesimpulan vang dapat diambil dari penelitian mengenai model knowledge
transfer perguruan tinggi untuk meningkatkan competitive advantage industri kecil
dan menengah (IKM) logam adalah :

I. Faktor karakteristik dan perspekif perguruan tinggi, faktor karakteristik dan
perspekif industri, faktor support strucrure (dukungan infrastruktur),faktor nype of

ISBN : 978-602-97491-3-7
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knowledge (tipe pengetahuan) merupakan faktor yang berpengaruh terhadap

efektivitas knowledge transfer perguruan tinggi pada IKM logam
2. Faktor mekanisme knowledge iransfer, faktor process control dan faktor

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap efektivitas knowledge rransfer adalah.

3. Faktor efektivitas kmowledge transfer bersama dengan faktor environmeni
uncertainty  (ketidakpastian lingkungan) berpengaruh terhadap compelitive
advantage [KM.

4. Faktor ketidakpastian lingkungan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
competitive advantage dibanding faktor efektivitas knowledge transfer. Hal ini
berlawanan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap kAnowledge transfer.
Keterbatasan modal dan sumber daya IKM, menyebabkan IKM cukup rentan

terhadap perubahan.

5. Model awal dan model hasil modifikasi memberikan kesimpulan yang sama bahwa
faktor vang tidak berpengaruh terhadap terhadap efektivitas knowledge transfer PT
- [KM adalah mekanisme knowledge iransfer , process contrel dan kepemimpinan,
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